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PENGGUNAAN BINTANG SEBAGAI PENUNJUK ARAH KIBLAT
KELOMPOK NELAYAN “MINA KENCANA”" DESA JAMBU

KECAMATAN MLONGGO KABUPATEN JEPARA

A. Demografi Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupaten fara

Berdasar letak geografis wilayah, desa jambu bedadabelah utara
Ibu kota Kabupaten Jepara. Desa Jambu merupakah satu desa di
Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara, dengan jaragute ke lbu kota
Kecamatan 0,5 Km, dan ke Ibu Kota Kabupaten 10 #amn, dapat ditempuh
dengan kendaraan + 30 mehit.

Secara Administratif wilayah Desa Jambu terdirii de¢ RT, dan 8
RW, meliputi 8 dukuh. Secara Topografi, Desa Jaddjat dibagi dalam 2
wilayah, yaitu wilayah pantai di bagian barat ddlayah daratan rendah di
bagian Timur.

Dengan kondisi topografi demikian, Desa Jambu mkimiariasi
ketinggian antara 0,0 m sampai dengan 75 m damylaan laut. Daerah
terendah adalah di wilayah RT 30/06, 18/04, 28006 dan daerah yang
tertinggi adalah di wilayah RT 31-37 RW 08 yang upatkan daerah

daratarf

http://mlonggo.jeparakab.go.id.ntml,  lihat di hitiot. wikipedia.org/wiki/Jambu_
MIonggo_Jepara keduanya diakses pada Rabu, 7 Neve26h2 pukul 17:28 WIB
Ibid.
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Gambar lll.1 : Peta Wilayah Kecamatan Mlonggo

Adapun batas-batas wilayah desa Jambu adalah s&leaidart :

- Batas sebelah timur : desa Sekuro

- Batas sebelah selatan : desa Sinanggul
- Batas sebelah barat > laut Jawa

- Batas sebelah utara : desa Srobyong

Sedangkan batas-batas wilayah kecamatan MIdragaiah :

- Batas sebelah timur : Kecamatan Bangsri
- Batas sebelah selatan : Kecamatan Jepara
- Batas sebelah barat : Laut Jawa

- Batas sebelah utara : Kecamatan Bangsri

Desa Jambu merupakan desa terluas ke dua setetahggandang

dengan luas wilayah 5,94 Rafan berikut daftarnya

3 Koordinator Statistik Kecamatan (KSK) Mlongggecamatan Mlonggo Dalam Angka
2011.Jepara : BPS Kabupaten Jepara. 2011.him. 1
*Ibid. him. 4
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Luas Wilayah
No Desa
Ha Km?

1 Mororejo 131.740 1.32
2 Suwawal 593.470 5.93
3 | Singanggul 554.159 5.54
4 | Jambu Timu 348.36! 3.4¢

5 | Jambi 593.86! 5.9¢

6 | Sekur 536.87¢ 5.37

7 | Srobyon( 266.80( 2.67

8 | Karanggondar 1,214.95! 12.1¢

Jumlah 4,240.236 42.40

Tabel 111.1 : Luas Wilayah Kecamatan Mlonggo

Sedangkan jumlah penduduk desa Jambu terbanyalg&edéngan

11.248 orang setelah Karanggondang dengan 15.46®) atan Sinanggul

dengan 12.233 oraryg.

Penduduk

No Desa

Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 | Mororejo 449 527 976
2 | Suwawal 5.293 5.169 10.462
3 | Singanggul 6.242 5.991 12.233
4 | Jambu Timur 4.972 4.831 9.803
5 | Jambu 5.748 5.500 11.248

5 Ibid. him. 23
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6 | Sekuro 4.908 4.708 9.616

7 | Srobyong 4.032 3.972 8.004

8 | Karanggondang 7.759 7.693 15.45p
Jumlah 39.403 38.391 77.794

Tabel I11.2 : Jumlah Penduduk Kecamatan Mlonggo

B. Sejarah Kelompok Nelayan “Mina Kencana” Desa JambuKecamatan

Mlonggo Kabupaten Jepara

Kelompok Nelayan “Mina Kencana” Desa Jambu Kecamata
Mlonggo Kabupaten Jepara berdiri pada tahun 198dnuvuit penuturan
Shodiqg, pendirian kelompok ini bermula dari kejady@ng dialami nelayan
Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara.rdgebenelayan
mendapati jaringnya rusak karena sebuah alat peikear yang ujungnya
terbuat dari besi. Alat itu disebut dengkaming Cotok®

Jaring Cotok merupakan alat pencari ikan yang digunakan oleh
nelayan-nelayan yang menggunakan kapal. Alat irbésguk sepertekrak

(jawa).

Gambar II1.2 : Contoh bentuk ekrak yang mirip dengan Jaring Cotok

® Wawancara dengan Bapak Shodiq di kediamannya RI62Desa Jambu Kecamatan
Mlonggo pada 16 Mei 2012 pukul 14.10 WIB. Shodicalal salah satu perintis berdirinya
Kelompok Nelayan “Mina Kencana” Desa Jambu Kecam#bnggo Kabupaten Jepara.
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Penggunaannya dengan menariknya dengan tambangdiikatkan
di tiap tepinya dan ditarik darimana saja sejaulgydikehendaki. Biasanya
memang mengenai jaring nelayan lallaring Cotok memang dilarang
untuk digunakan karena bisa merugikan nelayan yaihn

Kelakuan tidakfair nelayan tersebut kemudian diketahui asalnya
yakni dari daerah Jepara selatan, yaitu daerah Wgedian sekitarnya.
Selain itu, perbuatan yang sama juga dilakukanyaelalari daerah Jawa
Timur. Nelayan dari daerah Jawa Timur memang mknpkralatan yang
up to date menyesuaikan perkembangan zaman. Sehingga alagegierti
Jaring Cotoksangat mudah didapatkan.

Salah seorang nelayan, Shodig, mendapati batagahilpencarian
ikan untuk nelayan kecil yaitu 1-3 mil dilanggarelol nelayan yang
seharusnya batas melautnya di posisi lebih dariil3 yakni kapal-kapal
besar atau yang biasa diseKairsin. Lampu-lampu yang digunakagorsin
untuk membatasi daerah peletakan jarring kemudiseret menggunakan
perahu hingga ke perkampungan. la lalu melaporkarkg Kepolisian
Sektor (Kapolsek) Mlonggo. la meminta agar segdeelesaikan, baik

secara damai dan kekeluargaan maupun secara Kukum.

" Wawancara dengan Bapak Zaini di kediamannya pgédslei 2012 pukul 10.55 WIB.
Zaini adalah salah satu saksi sejarah berdirinjjargok Nelayan “Mina Kencana” Desa Jambu
Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara. la sekarangabagnsebagai wakil ketua Kelompok
Nelayan “Mina Kencana” Desa Jambu Kecamatan Mloriggbupaten Jepara. la juga dipercaya
sebagai penyambung lidah nelayan dengan pemerintah.

8 Wawancara dengan Bapak Sholikul Hadi di kediaman®T 28/06 Desa Jambu
Kecamatan Mlonggo pada 16 Mei 2012 pukul 14.10 V8Bolikul Hadi adalah Ketua Kelompok
Nelayan “Mina Kencana” Desa Jambu Kecamatan Mlonggbupaten Jepara periode 2009-
sekarang.
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Setelah kejadian itu, Shodiq beserta 20 nelayan Imrsepakat
membentuk kelompok nelayan untuk bersama-sama geenydayah laut
demi kesejahteraan nelayan-nelayan kecil yang masénggunakan
peralatan sederhana. Kelompok tersebut diberi nEelampok Nelayan
“Mina Kencana” dan bersekretariat di jalan TPl Mjgo Km 1 Rw 06 desa

Jambu kecamatan Mlonggo kabupaten Jepara.

SEKRETARIAT :
KELOMPOK_NELAYAN

JAMBU MLONGGO

JL.TPI MLONGGO KM 1 RW 06 JAMBU
KEC.MLONGGO KAB JEPARA 59452

. < -
= i
. - -
- o L

Gambar 1.3 : Plang Sekretariat Kelompok Nelayan “Mina Kencana”

Struktur Organisasi dan Anggota Kelompok Nelayan “Mina Kencana”
Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara
Sejak berdiri pada tahun 1984, Kelompok NelayanrdiKencana”

Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara tigalalu

® Wawancara dengan Bapak Shodp, cit.
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mempersulit urusan kepengurusan. Hal ini ditunjokidengan struktur
organisasi yang sangat sederhaha.
Berikut ini adalah struktur organisasi Kelompok &en “Mina

Kencana’ Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupatexmaléghun 2012 :

Penasehat : H. Suhadi
: Shodiq

Ketua : Sholikul Hadi
Wakil ketua : Zaini
Sekretaris : Muh. Zahudi
Sekretaris Il : Daryono
Bendahara : Mugiono

Seksi-seksi
Keagamaan : 1. Lakhig 2. Masduqi
Humas : 1. Mustamir 2. Masrohin
Juru Keuangan : 1. Marsani 2. Jumadi

Daftar anggota Kelompok Nelayan “Mina Kencana” Dekambu

Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara :

9 wawancara dengan Bapak Zaidp cit.
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Metode Penggunaan Bintang sebagai Penunjuk Arah Kiat Kelompok
Nelayan “Mina Kencana” Desa Jambu Kecamatan Mlonggo

Kabupaten Jepara

Para nelayan dalam Kelompok Nelayan “Mina Kencdde$a Jambu
Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara menggunakanabkamgit dan
bekas gelombang untuk menunjukkan arah. Baik aerhngkat melaut
maupun pulang.

Bekas gelombang air laut digunakan sebagai penumjak dengan
cara mengingat-ingat darimana datangnya angin ya@gghembuskan air
laut sehingga membentuk gelombang-gelombang kecsekitar perahu.
Jadi, darimana berangkatnya nelayan bisa dijagieaioman untuk kembali
pulang'* Sedangkan untuk menentukan arah kiblat, nelayarggumakan
bintang sebagai penunjuk. Bintang yang digunakatu \Bintang Panjer
Sore.

Bintang Panjer Sore adalah bintang yang bersinar paling terang
diantara bintang-bintang lain di sekitarnya setelahtahari terbenam.
DisebutPanjer Sorekarena bintang tersebut akan tampak ketika memasuk
sore hart?

Posisi bintang ini berada di arah barat dari lokedayan berangkat
atau dari desa Jambu. Bintang tersebut akan nar#gak setelah matahari

terbenam di ufuk barat yakni antara pukul 17.30 WilBgga pukul 18.00

i; Wawancara dengan Bapak Sholikul Hadja Cit.
Ibid.
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WIB. Bintang ini dipakai sebagai acuan menghadap ke arah kiblat pada
waktu menjalankan shalat maghrib dan sholat isyakni dengan cara
melihatnya secara langsung tanpa menggunakan f@eralpapun.

Bintang ini digunakan oleh seluruh nelayan dalatorkpok nelayan
“Mina Kencana” dan nelayan-nelayan di desa Jamla panumnya karena
memang bintang ini merupakan bintang yang sanganhgedan mudah
untuk dilihat. Selain itu posisinya di barat jugamudahkan nelayan untuk
langsung menggunakannya sebagai penunjuk araht.kibékni dengan
memandang atau mengarahkan badan ke arah bintasgbue lalu
menyerongkan badan ke karfan.

Arah yang didapat itulah arah menghadap ke kiblat.ini didasarkan
pada posisi pulau Jawa dimana Jepara termasuk lamnaga berada di
belahan bumi bagian selatan, sedangkabah di Makkah berada di
belahan bumi bagian utara. Jadi, menghadap kilwak tpersis ke barat
melainkan agak serong ke kart4n.

Nelayan mengerjakan sholat di atéek perahu dengan berpegangan
atau bersandar pada tiang penyangga tenda ataw.latap ini dilakukan
karena tidak stabilnya kondisi perahu yang rentlals diterpa angin dan
gelombang. Jika gelombang sedang tinggi, sholakdikan dengan duduk

bersandar atau berpegangan pada penyanngga adatetiémpar ke laut.

13 Wawamcara dengan bapak Lakhiq pada 26 Mei 20k2lpl6:04 WIB. la adalah
pengurus bagian keagamaan dari Kelompok NelayamgM{encana” Desa Jambu Kecamatan
Mlonggo Kabupaten Jepara.

1 bid.
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Sedangkan untuk sholat shubuh, para nelayan meaggnBintang
Panjer Esoksebagai petunjuk arah kiblatnya. NamBmtangPanjer Esok
muncul di belahan langit sebelah timur sehinggailumhenentukan arah
kiblat, nelayan harus membelakangi bintang terserhingga ketika sholat
nelayan menghadap arah sebaliknya dari bintanghtets

Namun jika bintang Panjer Sore tidak kelihatan, ayeh
menggunakan matahari sebagai acuan arah barat shalkt maghrib.
Sedangkan untuk shalat isya’ nelayan menunggu saem@ah malam saat
bintangLanjar berada di posisinya.

Bintang lanjar adalah dua bintang yang bersinangdtrang berada
di belahan langit sebelah selatan. Bintang ini imualancul pada sekitar jam
19.00 WIB dan akan terbenam pada saat menjelaagdekitar pukul 04.00
WIB. Disebut lanjar karena pada waktu tengah maledua bintang
tersebut posisinya sejajar. Pada saat itulah jitarikl garis lurus sejajar

dengan kedua bintang tersebut maka arah yang madal#h arah baraf

!5 Wawancara dengan Bapak Shodp cit.

6 \Wawancara dengan bapak Mugiono pada Jum’at, 27 2pt2 pukul 13:13 WIB. la
adalah bendahara Kelompok Nelayan “Mina KencanasaDdambu Kecamatan Mlonggo
Kabupaten Jepara periode 2012.
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Gambar lIl.4 : Perahu yang digunakan oleh KelompokNelayan “Mina Kencana”

Dasar Hukum Kelompok Nelayan “Mina Kencana” Desa Janbu
Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara dalam MenentukanArah
Kiblat

Kiblat yakni arah menujika’bah di Makkah dan setiap muslim yang
akan mengerjakan shalat diwajibkan menghadapkaranogd ke arah
tersebut. Dimanapun ia berada ketika shalat makié wenghadap ke arah
kiblat. Termasuk bagi seorang nelayan muslim.

Bagi nelayan dalam Kelompok Nelayan “Mina Kencadasa Jambu
kecamatan Mlonggo kabupaten Jepara memiliki caraenmeiri dalam
mengerjakan shalat di laut yang tidak sama dengamgeorang yang
mengerjakan shalat di darat. Kondisi di laut yamg &anyalah air dan
perahu atau kapal. Maka dari tu, pengetahuan tgnkantang-bintang

mutlak diperlukan untuk menentukan arah kiblatkeetikan shaldf.

" wawamcara dengan bapak Lakhiyp. Cit.
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Bintang Panjer Soreyang berada di arah barat dari desa Jambu ini
menjadi acuan untuk menghadap kiblat. Yakni denganghadap bintang
tersebut lalu serong ke kanan dan arah yang didagah arah menuju
Ka’'bah di Makkah atau yang disebut arah kiblat. Kewajilmaenghadap

kiblat ini didasarkan pada firman Allah Swt. QBagarah : 144

Ox AENLEeO SH-H D= EOEOE: $O+L
=2 0776 NOO0OWwWe I
Fobe S @, L SEEINER IO iy JulNey |5 B
N&ERYL (Y €0 M Yeleo o AV 8D A@ e
N.OFXEOROM@e 4O OXIA
PRAYS SRS V(] [eX Ju! 0 ORI W S
JE72ERLORY RO BX-Uwweélse Shes AL
OxC LA Lo S OO OE€EmIOPIXIA
SHOPINEM W@ I B-02> 0L
ORI Wwa F €00 6HU<COREHN D €0 e
+F03 o e8 €0 JENVRNE<=10 T8
¢)0DHEOL DO o OO0IR  wxniy AVISO RS
NN YTy
Artinya : “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu regadah ke
langit™®, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu kea rah
Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya. Ddan sesunguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi abKit
(Taurat dan Injil) memang mengetahui bahwa berpgéatie
Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhan-nya; éddlah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kama’
(QS. a-Baqgarah : 14%)

Selain itu juga disebutkan dalam QS. al-BagardO: 1

EMY¥O0re B IEIORE <BIORO I %60
0O ERSORO M S $ODXA FEH Vo €0

8 Nabi Muhammad Saw sering melihat ke langit sarbbildoa dan menunggu-nunggu
turunnya wahyu yang memerintahkan beliau menghkedaitullah.lbid, him. 25

19 Departemen Agama R4l-Quran dan TerjemahnyaDp Cit Bandung : CV Penerbit
Jumanatul Ali Art, 2005, him, 22
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Artinya : “Dan darimana saja kamu keluar (datangkanpalingkanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram, dan dimana sajatkam
semua berada maka palingkanlah wajahmu ke arabgga,
tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecualngr
orang yang zalim di antara mereka. Maka jangankhuk
takut kepada mereka, dan takutlah kepada Ku. Dankagr
sempurnakan nikmat-Ku atas kamu, dan supaya kapat da
petunjuk” (QS. Al-Bagarah : 1568Y.

Para nelayan meyakini bahwa menghadap ke baratselammg ke
kanan itulah arah menujia’bah. Seperti apa yang disampaikan oleh para
kiai sepufi' mengenai tuntunan shalat memanglah benar adamgmeka
merekalah yang mulanya mengenalkan agama kepada mpaayan.
Pengetahuan itupun diajarkan secara turun-temurapada generasi

selanjutnya hingga sekarang. Pengetahuan tentat@nbi memang bukan

dari para kiai sepuh namun mengenai penggunaan bintang sebagai

%% |bid, him. 23.

2 Kiai Sepuh adalah sebutan untuk orang yang dituakasuatu daerah karena ilmu
agamanya atau ulama yang menyebarkan agama IsRenulis sangat kesulitan mendapatkan
identitas kiai sepuh yang dimaksud Bapak Lakhigmiengatakan tidak tahu namanya karena
memang sudah lama sekali. Bahkan ia juga tidak lagaberapa usianya saat penulis melakukan
wawancara. Namun la yakin pernah belajar salahlseto falak karangan Abu Ma'syar al-Falaki,
namun lagi-lagi sudah tidak dapat mengingat judabkyang dimaksud.
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penunjuk arah kiblat ketika mengerjakan shalat adit Ididapatkan dari

generasi ke generasi yang bersumber dari tuntusrakigi sepul??

%2 |bid



